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Abstract: Penelitian sebelumnya atau yang terkait sangat penting dalam sebuah penelitian 

atau disertasi akademik. Studi sebelumnya atau terkait dapat membantu memperkuat teori dan 

fenomena hubungan atau efek antar variabel. Tujuan penulisan artikel ini untuk membangun 

hipotesis pengaruh antar variabel untuk digunakan pada riset yang selanjutnya. Hasil dari 

studi literatur ini adalah sebagai berikut: 1) Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, 2) Motivasi berpengaruhi terhadap kinerja pegawai, dan 3) Kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah. 

Pada saat ini, banyak ditemui pegawai ataupun karyawan pada suatu lembaga atau 

perusahaan yang memiliki tingkat kinerja yang tidak stabil, terkadang bisa meningkat atau 

malah menurun tanpa diketahui dengan jelas penyebab pastinya. Karena itu, penulis di sini 

berinisiatif mengkaji lebih dalam, apa saja penyebab terjadinya fenomena yang demikian 

tersebut dengan cara mengkaji hasil penelitian-penelitian sebelumnya. 

Dalam jurnal ilmiah ini, penulis banyak mengutip hasil-hasil kajian dari peneliti 

sebelumnya, yang dianggap relevan dan berkaitan dengan judul dari studi literatur ini untuk 

memperkuat teori yang diteliti, mengkonfirmasi hubungan antar variabel, dan mengajukan 

hipotesis yang sangat diperlukan saat membahas hasil penelitian yang dimaksud. Sehingga 

kesimpulan yang nantinya akan dihasilkan pun akan lebih sesuai dan sinkron dengan 

keadaan sebenarnya. 

Jurnal ilmiah ini membahas tentang pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Kepuasan 

kerja terhadap Kinerja Pegawai, yang kiranya akan berguna dalam studi literatur tentang 

manajemen sumber daya manusia.  
 

Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas 

guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu: 

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai? 

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai ? 
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KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Pegawai 

Dari segi istilah, kinerja diartikan sebagai manifestasi dari pekerjaan yang dilakukan 

oleh seorang pegawai, dan istilah kinerja biasa digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi 

pegawai dalam suatu perusahaan atau organisasi. Pengertian lainnya dari kinerja yaitu dapat 

diartikan sebagai keseluruhan keberhasilan seseorang dalam jangka waktu tertentu, atau 

singkatnya, menjadi ukuran output kerja, target, atau tujuan yang sudah disepakati 

sebelumnya. 

 
Kinerja Menurut Para Ahli: 

 Miner (1990), Kinerja adalah bagaimana orang diharapkan untuk berfungsi dan bertindak 

sesuai dengan tugas yang diberikan kepada mereka. 

 Prawirosentono (1999), Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dilakukan oleh setiap 

individu atau kelompok dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawabnya masing-masing, tidak secara melawan hukum, moralitas atau pun etika, tetapi 

secara legal, untuk mencapai tujuan organisasi 

 Wirawan (2009), Kinerja berasal dari kata performance (Bahasa Inggris), yang sering 

diartikan dalam Bahasa Indonesia sebagai performa 

 Mangkuprawira dan Hubeis (2007:153), Kinerja pegawai sebagai hasil dari proses kerja 

yang direncanakan oleh waktu dan tempat berdasarkan organisasi yang berhubungan 

dengan pegawai tersebut. 

 Tika (2006:121), Kinerja didefinisikan sebagai apa yang berasal dari pekerjaan anda untuk 

mencapai tujuan perusahaan anda selama periode waktu tertentu. 

Kinerja pegawai ini sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya 

adalah:  (Riyanto, Sutrisno, et al., 2017), (Prayetno & Ali, 2017), (Ridwan et al., 2020), 

(Djoko Setyo Widodo, P. Eddy Sanusi Silitonga, 2017) and (Agussalim et al., 2016). 

 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah proses dimana pemimpin memberikan pengaruh dan memberi 

contoh dalam mencapai tujuan perusahaan. Cara alami untuk mempelajari kepemimpinan 

adalah dengan benar-benar "bekerja" dalam praktek, seperti berlatih melalui pelatihan 

dengan praktisi, pengrajin, dan seniman yang berkualitas. Dalam kaitan ini, profesional 

diharapkan menjadi bagian dari kegiatan pendidikan/pelatihan yang relevan. 
 

Kepemimpinan Menurut Para Ahli 

 Rauch dan Behling, kepemimpinan adalah proses memengaruhi aktivitas kelompok yang 

terorganisir terhadap pencapaian tujuan. 

 Chester Irving Barnard, kepemimpinan adalah kemampuan pengambilan keputusan 

pribadi yang menyediakan aspek kualitatif dan moral untuk mengkoordinasikan kegiatan 

organisasi dan menetapkan tujuan. 

 Weschler dan Massarik, kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi, yang dijalankan 

dalam situasi tertentu, dan diarahkan melalui proses komunikasi, untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

 F. A. Nigro, kepemimpinan adalah cara khusus untuk memengaruhi aktivitas orang lain. 

 Hemhill dan Coon, kepemimpinan adalah sikap individu yang memimpin berbagai 

kegiatan kelompok terhadap tujuan yang akan dicapai bersama-sama. 
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 P. Pigors, kepemimpinan adalah proses mendorong dan mendorong melalui interaksi yang 

berhasil dari perbedaan individu, pengendalian kekuatan seseorang dalam mengejar 

tujuan bersama.  

Kepemimpinan sudah banyak di teliti oleh peneliti  sebelumnya di antaranya adala 

(Limakrisna et al., 2016), (Bastari et al., 2020), (Anwar et al., 2020), (Ali et al., 2016), (Djoko 

Setyo Widodo, P. Eddy Sanusi Silitonga, 2017), (Chauhan et al., 2019), (Elmi et al., 2016).  

 

Motivasi 

Motivasi berasal dari kata motif. Hal ini dapat diartikan sebagai daya penggerak yang 

ada dalam diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan tertentu demi mencapai suatu 

tujuan. Motivasi juga dapat diartikan sebagai keadaan internal (persiapan). Sedangkan 

menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi manusia yang ditandai dengan 

munculnya “emosi” yang didahului oleh reaksi terhadap adanya tujuan.. Dari pemahaman 

Mc. Donald ini, dalam motivasi itu, terkandung tiga unsur utama yakni, motivasi mulai 

mengubah energi, ditandai dengan adanya emosi, dan dirangsang oleh tujuan. Motivasi pada 

hakikatnya adalah keadaan psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 
 
Motivasi Menurut Para Ahli 

 Mulyasa,  motivasi adalah daya penggerak atau daya tarik yang mendorong tindakan 

menuju tujuan tertentu. 
 Uno, motivasi adalah dorongan internal dan eksternal seseorang yang ditunjukkan dengan 

adanya keinginan dan minat; dorongan juga kebutuhan; harapan juga cita-cita; 

penghargaan dan juga penghormatan. 

 Sardiman, motivasi adalah perubahan energi seseorang yang ditandai dengan munculnya 

emosi yang didahului oleh reaksi terhadap adanya suatu tujuan. 
 Soemanto, motivasi adalah perpindahan energi yang ditandai dengan dorongan dan 

respon yang efektif terhadap pencapaian tujuan. 
 Hamalik, Motivasi adalah perubahan energik dalam diri atau kepribadian seseorang yang 

ditandai dengan munculnya emosi dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan. 

 Moh. Uzer Usman, motivasi adalah proses pengaktifan suatu perbuatan/motivasi perilaku 

untuk memenuhi suatu kebutuhan, mencapai suatu tujuan/keadaan dan mempersiapkan 

seseorang untuk berperilaku melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. 

 

Faktor motivasi ada 2, yaitu: 

Faktor internal 
Beberapa faktor internal tersebut antara lain: 
 Harga diri dan prestasi, merupakan motivasi bagi mereka yang menghabiskan tenaganya 

untuk mencapai prestasi, mengembangkan kreativitas, dan meningkatkan harga diri. 
 Kebutuhan, adalah segala bentuk motivasi yang dibutuhkan manusia untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya secara alamiah melalui 

pencapaian kesejahteraan. 

 Harapan, adalah bentuk dasar keyakinan dan motivasi akan apa yang ingin dicapai dan 

apa yang akan berbuah di masa depan. 
 Tanggung jawab adalah motivasi mereka yang ingin bekerja dengan baik dan motivasi 

mereka yang ingin memastikan bahwa sesuatu yang berkualitas tinggi dihasilkan. 
 Kepuasan kerja, merupakan motivasi seseorang untuk melakukan pekerjaan tertentu. 
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Faktor Eksternal  
Beberapa faktor eksternal tersebut antara lain: 

 Jenis dan sifat pekerjaan, merupakan dorongan seseorang untuk mengerjakan jenis serta 

sifat pekerjaan tertentu.  

 Kelompok kerja adalah organisasi dimana orang-orang ingin bekerja untuk menghasilkan 

pendapatan untuk kebutuhan sehari-hari mereka. 

 Kondisi kerja, adalah kondisi yang memungkinkan Anda untuk bekerja seperti yang 

diharapkan (berguna) dan bekerja dengan baik. 

 Keamanan dan keselamatan kerja, adalah perlindungan yang diberikan oleh organisasi 

untuk memastikan keselamatan dan keamanan orang-orang di tempat kerja. 

 Hubungan interpersonal, adalah hubungan dengan di lingkungan kerja antar rekan kerja, 

atasan, ataupun bawahan. Dalam hal ini, kita ingin setiap orang dalam organisasi dihargai 

dan dihormati untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. 

Motivasi sudah banyak di teliti oleh peneliti  sebelumnya di antaranya adalah:  

(Riyanto, Sutrisno, et al., 2017), (Prayetno & Ali, 2017), (Chauhan et al., 2019), (Rivai et al., 

2017),  (Prayetno & Ali, 2017), (Bastari et al., 2020), (Chauhan et al., 2019), (Masydzulhak et 

al., 2016), (Aima et al., 2017) 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau tidak senang yang relatif, berbeda dari 

pemikiran objektif dan keinginan perilaku. Kepuasan kerja pada umumnya berkaitan dengan 

pekerjaan seorang karyawan. Kepuasan kerja juga terkait erat kaitannya dengan teori 

keadilan, kewajiban psikologis, dan motivasi, karena kepuasan kerja menunjukkan kesesuaian 

antara harapan seseorang dan upah kerja. Ada banyak aspek untuk kepuasan kerja. Ini bisa 

menjadi sikap umum atau dapat dikaitkan dengan bagian dari pekerjaan. Survei kepuasan 

kerja berfokus pada hal ini dan memilih yang terkait langsung dengan deskripsi pekerjaan 

(jenis tugas yang dilakukan pegawai) dan konteks kerja (perasaan pegawai tentang 

lingkungan tugasnya – penyelia, rekan kerja, dan organisasi). Kepuasan kerja merupakan 

bagian dari bagian kepuasan hidup. Karena pekerjaan merupakan bagian penting dari 

kehidupan, kepuasan kerja juga mempengaruhi kepuasan hidup seseorang. Konsekuensinya, 

para manajer mungkin tidak dapat membantu dalam bekerja dengan lingkungan lainnya.  

 

Kepuasan Kerja Menurut Para Ahli: 

 Agus Suntoyo, Kepuasan kerja merupakan sikap seorang pegawai terhadap pekerjaannya.  

 Abdurrahmat, Kepuasan kerja adalah suatu bentuk sikap emosional yang menyenangkan 

dan mencintai pekerjaan yang digelutinya. 

 Handoko, Kepuasan kerja merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi 

produktivitas dan prestasi kerja para karyawan. 

 Achmad dkk, kepuasan kerja digunakan untuk meningkatkan semangat kerja, 

meningkatkan produktivitas, mengurangi ketidakhadiran, meningkatkan loyalitas 

karyawan, dan mempertahankan karyawan di perusahaan. 

 Davis, kepuasan kerja adalah kepuasan karyawan terhadap pekerjaan antara apa yang 

mereka harapkan dari pekerjaan/kantornya dan apa yang mereka dapatkan. 

 Susilo Martoyo, kepuasan kerja merupakan salah satu aspek psikologis yang 

mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaan, keterampilannya, kemampuannya, 

dan kepuasannya terhadap kesesuaian harapannya terhadap pekerjaan yang dihadapinya. 

 Vecchio, kepuasan kerja dinyatakan sebagai pikiran, perasaan, dan kecenderungan 

perilaku seseorang yang menggambarkan sikap seseorang terhadap pekerjaan. 
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Kepuasan kerja sudah banyak diteliti oleh peneliti  sebelumnya diantaranya adalah 

Yosep Guntur Gathut Sujati (2018), Sara Elvani (2019), serta Nur Fitriani (2017), (Harini et 

al., 2020), (Silitonga et al., 2017), and (Masydzulhak et al., 2016).  

 
Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan 

No Author (tahun) Hasil Riset terdahulu Persamaan dengan artikel 

ini 

Perbedaan dengan 

artikel ini 

1 Monce Brury 

(2016) 

X1, X2, dan X3 memiliki 

pengaruh positif terhadap 

Y. 

X1, X2 dan X3 

berpengaruh signifikan 

terhadap Y  

X4 berpengaruh 

terhadap Y 

 

2 Yandra Rivaldo 

,Sri Langgeng 

Ratnasari 

(2020) 

X1, X2 dan X3 

berdampak positif 

terhadap Y 

X1 berpengaruh dominan 

terhadap Y 

X1 tidak berpengaruh 

signifikan terhadap X3 

3 Akhbar Faisal 

Harahap (2020) 

X1, X5 dan X6 memiliki 

efek yang signifikan 

terhadap Y 

X1 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Y  

X5 dan X6  

berpengaruh terhadap 

Y  

4 Hentry 

Sukmasari 

(2011) 

X2, X3 dan X4 memiliki 

pengaruh positif terhadap 

Y. 

X2 dan X3 berpengaruh 

signifikan terhadap Y  

X1 tidak berpengaruh 

terhadap Y 

 

5 Hariman 

Syaleh (2019) 

X1 dan X2 berdampak 

positif terhadap Y 

 

X1 dan X2 berdampak 

positif terhadap Y 

X3 berpengaruh 

signifikan terhadap Y 

6 Hendra 

Jayusman dan 

Siti Khotimah 

(2012) 

X1 dan X2 memiliki 

dampak positif terhadap 

Y 

X1dan X2  berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Y  

Ada variabel lain yang  

berpengaruh terhadap 

Y 

  

7 Jelita Caroline 

Inaray (2016) 

X1 dan X2 memiliki 

pengaruh positif terhadap 

Y. 

X1 dan X2 berpengaruh 

signifikan terhadap Y  

X4 berpengaruh positif 

terhadap Y 

 

8 Imelda 

Andayani 

(2019) 

X1 dan X2 berdampak 

positif terhadap Y 

X1 berpengaruh dominan 

terhadap Y 

X4 berpengaruh 

signifikan terhadap Y 

 

9 Ujang Wawan 

Sam Adinata 

(2015) 

X1, X2 dan X4 memiliki 

efek yang signifikan 

terhadap Y 

X1dan X2 berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Y  

X3  berpengaruh 

siginfikan terhadap Y 

  

10 Endri Sukmana 
(2015) 

X1 dan X2 memiliki 

pengaruh positif terhadap 

Y. 

X1dan X2 berpengaruh 

signifikan terhadap Y  

X3 berpengaruh positif 

terhadap Y 

 

11 M. Edi 

Syahputra, 

Syaiful Bahri, 

Muis Fauzi 

Rambe (2020) 

X1 dan X2 berdampak 

positif terhadap Y 

X1 dan X2 berdampak 

positif terhadap Y 

X3 memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Y 

 

Keterangan: 

- Y   = Kinerja Pegawai 

- X1 = Kepemimpinan  

- X2 = Motivasi  

- X3 = Kepuasan kerja  

- X4 = Budaya Organisasi 

- X5 = Sinisme 

- X6 = Kualitas Kehidupan 
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METODE PENELITIAN 

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan kajian 

pustaka (Library Research). Mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel dari 

buku-buku dan jurnal baik secara off line di perpustakaan dan secara online yang bersumber 

dari Mendeley, Scholar Google dan media online lainnya. Dalam penelitian kualitatif, 

kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan asumsi-asumsi metodologis. Artinya 

harus digunakan secara induktif sehingga tidak mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. Salah satu alasan utama untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu 

bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali & Limakrisna, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Sebuah penelitian dari Putri Budi Utami (2016) menyatakan bahwa kepemimpinan 

adalah kekuatan untuk mempengaruhi seseorang, baik mereka melakukan sesuatu atau tidak. 

Jika seseoarang memiliki pengikut atau bawahan, maka orang itu disebut pemimpin. 

Bawahan pemimpin dapat diperintahkan untuk berbuat atau tidak untuk mencapai tujuan 

bersama yang telah ditentukan. Seorang pemimpin selalu melayani bawahannya lebih baik 

dari bawahannya tersebut melayani dia. Pemimpin menghubungkan kebutuhan dari 

bawahannya dengan kebutuhan organisasi dan kebutuhan masyarakat secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, konsep kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mengarahkan 

tindakan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut penelitian Wa Ode Zusnita 

Muizu (2014), kepemimpinan merupakan faktor penting dalam keberhasilan atau kegagalan 

kinerja karyawan. Hasil ini mendukung pernyataan Shamir et.al,(1991) yang menjelaskan 

perspektif kepemimpinan Bass dan Avolio, yang mengevaluasi pengembangan visi, 

memperhatikannya, dan mendorong pengikut untuk mengejar visi itu. 

Menurut penelitian Ajeng Retno Kusumawati (2015), kepemimpinan adalah seni dan 

proses yang mempengaruhi sekelompok orang dengan cara yang ingin mereka lakukan secara 

serius untuk mencapai tujuan mereka. Proses ini menentukan jalannya roda bagi suatu 

organisasi atau perusahaan. Melalui proses kepemimpinan, pemimpin dapat mempengaruhi 

karyawan untuk dapat meningkatkan kinerja guna mencapai tujuan perusahaan. Pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai  sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya 

diantaranya adalah Emilia Ika Andriyani (2016), Dewi Wara Arimbi Pringgandani (2014) , serta 

Ade Aah Musaroah (2021) 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

 Menurut sebuah studi oleh Rido Sanjaya (2018), motivasi kerja adalah kekuatan 

potensial yang ada pada orang dan dapat berdampak positif atau negatif pada hasil kinerja. 

Disini, peran motivasi sangat penting untuk membimbing dan mengarahkan seseorang dalam 

hal perilaku kerja. Menurut penelitian Darmawan Widiyanto (2018), pekerjaan yang 

dilakukan oleh seseorang perlu memberikan gerakan mental dan fisik, dorongan, atau energi 

untuk bertindak, dan kekuatan pendorong ini disebut motivasi. Oleh karena itu, motivasi 

kerja biasa disebut sebagai faktor pendorong semangat kerja, dan tingkat motivasi itu sendiri 

menentukan tingkat prestasi kerja dari karyawan itu sendiri. 

 Menurut penelitian Nur Huda (2011), motivasi kerja karyawan dan penerapannya 

terhadap kinerja karyawan merupakan kekuatan pendorong di balik efisiensi kerja yang 

optimal. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif (satu arah) yang 

signifikan antara motivasi kerja karyawan dengan kinerja karyawan. Pengaruh Motivasi 

terhadap kinerja pegawai sudah banyak di teliti oleh peneliti  sebelumnya diantaranya adalah 
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Rahman Rais (2019), Stephanus Benedictus Bera Liwun dan Alvya Agasvyra Devania Putri 

(2021) dan Fransiskus Ady dan Djoko Wijono (2013)  

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut penelitian Riski Damayanti (2018), kepuasan kerja dapat secara langsung 

atau tidak langsung mempengaruhi pekerjaan seseorang, pengalaman kerja, keadaan 

emosional yang bahagia, atau kinerja karyawan, yang muncul dari evaluasi. Menurut 

penelitian Gusriani (2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja dan kepuasan terhadap rekan 

kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja karyawan, dan kepuasan kerja 

memiliki hubungan yang lebih dominan dengan kinerja karyawan. Menurut penelitian Ririn 

Triwahyuni (2017), kepuasan kerja dapat ditingkatkan dan dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Perusahaan perlu berhati-hati untuk lebih meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

khususnya dalam sistem pembayaran. Kepuasan kerja yang lebih tinggi menghasilkan kinerja 

yang lebih tinggi, dan kepuasan kerja yang lebih rendah menghasilkan kinerja yang lebih 

buruk. Dampak Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai sebelumnya sudah banyak di teliti 

oleh oleh beberapa peneliti terdahulu diantaranya adalah Agus Santoso (2013), Alim 

Khoiruddin Rambe (2020), Serta Anita Ayu Pangestu (2014) 

 

Conceptual Framework 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penulisan artikel ini dan kajian literature review 

baik dari buku maupun artikel terkait, maka struktur artikel ini adalah sebagai berikut:  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Figure 1: Conceptual Framework 

 

 Berdasarkan penelitian teoritis dan hasil artikel terkait serta tinjauan terhadap gambar 

conceptual framework, berlaku hal-hal sebagai berikut: Kepemimpinan, motivasi, dan 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Selain ketiga variabel yang telah 

disebutkan di atas, masih banyak variabel  lain yang mempengaruhi kinerja pegawai, 

diantaranya:  

1) Kompetensi:  Simanjuntak (2005), (Ansori & Ali, 2017), and (Ridwan et al., 2020). 

2) Budaya Organisasi: Tobing (2015), (Harini et al., 2020), (Elmi et al., 2016). 

3) Kompensasi: Dwianto (2019), (Riyanto, Pratomo, et al., 2017), dan (Purba et al., 2017), 

4) Disiplin: Rambe (2020), (Elmi et al., 2016), (Ali, 1926), (Agussalim et al., 2016), (Anwar 

et al., 2020),  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat dirumuskan 

hipotesis untuk reset selanjutnya. 

1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Semakin baik kebijakan pimpinan, 

semakin nyaman dan baik pegawai dalam melakukan pekerjaannya. 

Kepemimpinan 

Motivasi 

Kepuasan Kerja 

Kinerja 

Pegawai 
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2. Motivasi memiliki efek yang kuat terhadap kinerja pegawai. Artinya, dengan motivasi 

yang tinggi akan semakin semangat pegawai dalam bekerja, dengan begitu akan 

meningkat pula kinerja pegawai.  

3. Kepuasan kerja sangat berdampak terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan senang 

dengan pekerjaanya, produktivitas dan kinerja pasti meningkat. 

 

Saran 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terlihat jelas pengaruh 

yang positif dan sangat signifikan dari kepemimpinan, motivasi dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai. Begitupun dalam jurnal literature review ini, telah dibahas juga tentang 

pengaruh-pengaruh dari variabel-variabel di atas. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, ternyata peneliti menemukan masih banyak faktor 

lain yang mempengaruhi kinerja pegawai, selain dari kepemimpinan, motivasi, dan kepuasan 

kerja pada semua jenis dan tingkatan organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu, selain 

variabel-variabel yang dijelaskan dalam artikel ini, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor lain 

seperti kompetensi individu, budaya organisasi, kompensasi, disiplin, dan masih banyak yang 

lainnya. 
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